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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Analisis Kimia Tanah  

Hasil analisis tanah murni steril mengenai karakteristik kimia tanah yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan Unsur Hara Tanah 

Sampel Kandungan Kriteria*) Kategori*) 

Kadar N (%) 0,45 0,1 – 0,2 Sedang 

Kadar P2O5 (mg/100g) 0,45 < 15 Sangat rendah 

Kadar K2O (mg/100g) 0,05 < 10 Sangat rendah 

C-Organik (%) 0,67 1 – 2 Sangat rendah 

C/N Rasio 1,48 5 – 10 Sangat rendah 

pH 5,5 5,5 – 6,5 Masam 
Balai Penelitian Tanah Bogor, 2009. 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kandungan unsur hara tanah yang 

digunakan memiliki N-Total 0,45%, P2O5 0,45%, K2O 0,05 mg/100g, C-Organik 

0,67%, C/N Rasio 1,48 dan pH 5,5. Menurut Balai Penelitian Tanah Bogor (2008) 

hasil analisis tanah menunjukkan bahwa N termasuk kategori sedang, P2O5 kategori 

sangat rendah, K2O termasuk kategori sangat rendah, C-Organik termasuk kategori 

sangat rendah, C/N Rasio kategori rendah, dan pH kategori masam.  

Tanah yang digunakan memiliki derajat keasaman sebesar 5,5 dan termasuk 

tanah yang masam. Hal ini sesuai dengan Shalehah (2024) yang menyatakan bahwa 

derajat kemasaman tanah yang ideal untuk tanaman tomat berkisar antara 5,0 dan 

7,0. Tingkat kemasaman tanah yang digunakan sudah sesuai bagi tanaman tomat  

untuk tumbuh. Kandungan C-organik pada tanah yang digunakan termasuk dalam 
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kategori sangat rendah. Hal ini sesuai dengan Sari et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa penentuan kadar kandungan C-organik tanah terbagi menjadi kategori sangat 

rendah (1,00%), kategori rendah (1,00-2,00%), kategori sedang (2,01-3,00%) dan 

kategori tinggi (3,01-5,00%).  

Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa kandungan unsur hara tanah 

tergolong sangat rendah. Oleh karena itu, upaya perbaikan tanah dilakukan melalui 

penggunaan mikoriza dan pupuk fosfor dalam meningkatkan penyerapan unsur hara 

dan memperbaiki sifat kimia tanah. Hal ini sesuai dengan Waruwu et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa jamur mikoriza dapat meningkatkan agregasi tanah dan 

stabilitas struktur tanah yang berdampak baik terhadap aerasi, drainase dan 

mendorong ketersediaan serta serapan nutrisi  unsur hara. 
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4.2.  Rekapitulasi Hasil Analisis DMRT   

Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam dan deskriptif pengaruh dosis mikoriza 

dan dosis pupuk fosfor terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat 

disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis DMRT pada Perlakuan Mikoriza dan  

Fosfor 

Parameter 
Perlakuan 

Dosis Mikoriza Pupuk Fosfor Interaksi 

Panjang Akar   * (b,b,a,a)   *(b,ab,b,a) ns 

Tinggi Tanaman  *(c,b,a,a)     *(b,ab,ab,a) ns 

Diameter Batang      *(b,ab,ab,a) *(b,a,a,a) ns 

Waktu Berbunga  ns ns ns 

Jumlah Buah   *(c,b,ab,a) *(b,a,a,a) ns 

Diameter Buah  *(b,b,a,a)   *(b,ab,a,a) ns 

Berat Buah         *(c,b,a,a)   *(c,b,ab,a) ns 

Klorofil   *(c,b,a,ab) *(c,b,b,a) ns 
Keterangan :  * = berpengaruh nyata pada taraf 5% dan (ns) tidak berbeda nyata   

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2. menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian dosis mikoriza berpengaruh nyata terhadap parameter panjang 

akar, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah, diameter buah, berat buah dan 

klorofil daun. Perlakuan pemberian pupuk fosfor berpengaruh nyata terhadap 

parameter panjang akar, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah, diameter 

buah berat buah dan klorofil daun. Tidak terdapat interaksi antara dosis mikoriza 

dan fosfor terhadap seluruh parameter tanaman. 
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4.3. Panjang Akar  

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan pemberian dosis 

mikoriza dan dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

panjang akar tanaman. Hasil uji lanjut DMRT parameter panjang akar tanaman 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Panjang Akar Tomat pada Perlakuan Mikoriza dan Pupuk Fosfor 

Mikoriza (g) 
Fosfor (kg P2O5/ha) 

Rerata 
P0 (0) P1 (60) P2 (75)  P3 (90)  

-------------------------------(cm)------------------------------- 

M0 (0)  4,47 5,13 4,12 5,22 4,73b 

M1 (10) 4,62 4,94 5,01 6,06 5,16b 

M2 (15) 5,53 5,66 5,77 5,80 5,69a 

M3 (20) 5,24 5,94 6,08 6,21 5,87a 

Rerata 4,96b 5,42ab 5,25b 5,83a  
*) superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT (p < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa pada parameter tinggi tanaman 

pemberian mikoriza 20 g/tanaman (M3) dan pemberian mikoriza 15 g/tanaman 

(M2) menunjukkan hasil lebih optimal daripada pemberian mikoriza 10 g/tanaman 

(M1) dan tanpa pemberian mikoriza (M0). Perlakuan mikoriza tertinggi 

menunjukkan bahwa infeksi mikoriza yang terjadi mendorong penyerapan unsur 

hara untuk perkembangan panjang akar tanaman. Hal ini sesuai dengan Ramadini 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa tanaman yang diberi perlakuan mikoriza pada 

tanah pertumbuhannya menunjukkan peningkatan panjang dan kepadatan akar. 

Mikoriza mempengaruhi panjang akar tanaman dengan membentuk sistem jaringan 

perakaran yang panjang. Hal ini sesuai dengan Eliyani et al. (2022) yang 

menyatakan akar tanaman yang terinfeksi mikoriza memiliki kemampuan 
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memperpanjang sistem perakaran dengan masuk ke dalam jaringan tanaman 

membentuk miselium untuk memacu perpanjangan mantel akar.  

Mikoriza membentuk hifa yang memiliki peranan penting dalam peningkatan 

panjang dan berat akar. Hal ini sesuai dengan Kolo et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa mikoriza menghasilkan hifa eksternal dengan ukuran hifa yang lebih halus 

dari bulu akar memungkinkan hifa dapat menyusup ke pori-pori tanah terkecil 

untuk menyerap air dan unsur hara pada kondisi yang rendah. Hifa mikoriza 

menghasilkan senyawa glikoprotein glomalin yang berperan dalam peningkatan 

agregat tanah. Hal ini sesuai dengan Anggiani et al. (2021) yang menyatakan 

glikoprotein glomalin berfungsi mengikat butiran tanah dari agregat mikro menjadi 

agregat makro untuk mengubah struktur tanah lebih gembur dan subur.   

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa pada parameter panjang akar 

pada pemberian unsur fosfor 60 kg P2O5/ha (P1) menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata dari pemberian unsur fosfor 75 kg P2O5/ha (P2), pemberian unsur 

fosfor 90 kg P2O5/ha (P3) dan pemberian fosfor 0 kg P2O5/ha (P0). Fosfor menjadi 

bagian penting dari inti sel dalam pembelahan sel dan juga untuk perkembangan 

jaringan meristem pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Noer (2022) yang 

menyatakan bahwa fosfor mengaktifkan pertumbuhan tanaman, pertumbuhan 

bunga, mempercepat pematangan buah dan tanaman terutama dalam merangsang 

pertumbuhan akar lateral dan akar rambut. Unsur fosfor berperan bagi tanaman 

dalam pembentukan dan pembelaan sel. Hal ini sesuai dengan Istiqoma et al. (2017) 

yang menyatakan fosfor dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan sel pada 

jaringan akar, tunas dan memperkuat jaringan tanaman yang sedang tumbuh. 
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Tanaman tomat membutuhkan unsur fosfor yang sesuai dalam proses pembentukan 

sistem perakaran dalam tanah yang baik. Hal ini sesuai dengan Shalehah dan Jaya 

(2024) yang menyatakan bawa fosfor mendorong perkembangan perakaran untuk 

memberikan optimalisasi dalam penyerapan air dan nutrisi didalam tanah. 

4.4.  Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan pemberian dosis 

mikoriza dan dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata (P<0,05)  terhadap 

tinggi tanaman. Hasil uji lanjut DMRT parameter tinggi tanaman tomat disajikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tinggi Tanaman Tomat pada Perlakuan Mikoriza dan Pupuk Fosfor 

Mikoriza (g) 
Fosfor (kg P2O5/ha) 

Rerata 
P0 (0) P1 (60) P2 (75)  P3 (90)  

-------------------------------(cm)------------------------------- 

M0 (0)  45,01 53,51 49,13 54,96 50,65c 

M1 (10) 52,16 50,06 60,82 60,86 55,98b 

M2 (15) 54,33 62,02 63,99 63,93 61,07a 

M3 (20) 58,40 61,77 59,90 60,33 60,10a 

Rerata 52,48b 56,84ab 58,46ab 60,02a  
*) superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT (p < 0,05). 

 

 Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa pada parameter tinggi tanaman 

perlakuan pemberian 20 g/tanaman (M3) dan pemberian mikoriza 15 g/tanaman 

(M2) menunjukkan hasil optimal dari pemberian mikoriza 10 g/tanaman (M1) dan 

tanpa pemberian mikoriza (M0). Pemberian mikoriza pada dosis yang optimal dapat 

mendorong pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan Kuswandi dan 

Sugiyarto (2015) yang menyatakan bahwa dosis  mikoriza yang optimal dapat 
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meningkatkan serapan air dan unsur hara dalam proses metabolisme tanaman untuk 

stimulasi pertumbuhan tinggi tanaman.  

Mikoriza berpengaruh dalam memacu pembentukan hormon pertumbuhan 

tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Eliyani et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa tanaman yang terinfeksi mikoriza memiliki pertumbuhan yang lebih baik 

karena mikoriza mampu mendorong adanya hormon auksin, sitokinin dan giberelin 

yang berfungsi untuk pembelaan dan pemanjangan sel tanaman. Pertambahan 

tinggi tanaman dipengaruhi oleh adanya pembelahan sel yang terjadi dalam batang 

tanaman. Hal ini sesuai dengan Darlina et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

mikoriza mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman dengan meningkatkan 

serapan unsur hara untuk mendorong pembelahan sel pada titik apikal batang di 

jaringan meristem sehingga terjadi pertumbuhan batang tanaman.  

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa pada parameter tinggi tanaman 

perlakuan pemberian fosfor 90 kg P2O5/ha tidak berbeda nyata dari pemberian 

fosfor 75 kg P2O5/ha, pemberian fosfor 60 kg P2O5/ha dan pemberian fosfor 0 kg 

P2O5/ha. Tanaman tomat dengan dosis pemberian fosfor yang tinggi menunjukkan 

peningkatan tinggi tanaman yang berbeda dan  signifikan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Lestari et al. (2019) yang menyatakan bahwa meningkatnya tinggi 

tanaman tomat dipengaruhi oleh optimalnya laju fotosintesis yang terjadi akibat 

adanya ketersediaan unsur hara P yang cukup bagi tanaman.  

Unsur hara fosfor mendorong dalam pembentukan sel baru untuk tinggi 

tanaman. Hal ini sesuai dengan Darlina et al. (2025) yang menyatakan unsur hara 

fosfor berperan dalam proses fotosintesis yaitu pada pembentukan asam amino dan 
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protein yang menghasilkan pembentukan sel baru dan peningkatan tinggi tanaman. 

Ketersediaan unsur hara fosfor yang baik pada tanah akan menghasilkan tanaman 

dengan pertumbuhan tinggi tanaman yang optimal. Hal ini sesuai dengan Laginda 

et al. (2017) yang menyatakan bahwa ketersediaan nutrisi yang baik dapat 

meningkatkan tinggi tanaman tomat karena ketersediaan nutrisi dan unsur hara 

yang cukup untuk dapat diserap oleh tanaman.  

4.5.  Diameter Batang 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

dosis mikoriza dan dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata (P<0,05)  

terhadap parameter diameter batang tanaman. Hasil diameter batang tanaman tomat 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Diameter Batang Tomat pada Perlakuan Mikoriza dan Pupuk Fosfor 

Mikoriza (g) 
Fosfor (kg P2O5/ha) 

Rerata 
P0 (0) P1 (60) P2 (75)  P3 (90)  

-------------------------------(mm)------------------------------- 

M0 (0)  3,79 4,98 4,70 5,12 4,65b 

M1 (10) 4,97 4,68 4,71 4,82 4,79ab 

M2 (15) 4,50 4,80 5,03 5,10 4,86ab 

M3 (20) 4,58 4,97 5,28 5,55 5,10a 

Rerata 4,46b 4,86a 4,93a 5,15a   
*) superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT (p < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa pada parameter diameter batang 

perlakuan pemberian 20 g mikoriza (M2) tidak berbeda nyata dari 10 g/tanaman 

(M1), pemberian mikoriza 10 g/tanaman (M1), tanpa pemberian mikoriza (M0). 

Pemberian perlakuan mikoriza menghasilkan diameter yang lebih besar terjadi 
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karena keberadaan mikoriza dapat memperbaiki struktur media tanam dengan 

meningkatkan penetrasi akar. Hal ini sesuai dengan Suhardjadinata et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa mikoriza yang ditambahkan pada tanah dapat 

meningkatkan kemampuan akar dalam menyerap nutrisi dan unsur hara untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Unsur hara yang terserap tanaman digunakan dalam proses fotosintesis yang 

menghasilkan fotosintat sebagai sumber energi. Hal ini sesuai dengan Anggiani et 

al. (2021) yang menyatakan bahwa tanaman memerlukan unsur hara, air dan cahaya 

matahari pada proses fotosintesis untuk menghasilkan fotosintat yang selanjutnya 

ditimbun dalam organ batang sehingga terjadi perbesaran ukuran batang tanaman. 

Perkembangan pertumbuhan diameter batang tanaman dipengaruhi oleh 

fotosintesis dan intensitas cahaya. Hal ini sesuai dengan Yudiawati dan Kurniawati 

(2019) yang menyatakan bahwa pertumbuhan diameter tanaman memiliki kaitan 

serat dengan laju fotosintesis yang akan sebanding dengan jumlah intensitas cahaya 

matahari yang diterima dan respirasi.   

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa pada parameter diameter batang 

perlakuan pemberian fosfor 90 kg P2O5/ha tidak berbeda nyata dari pemberian 

fosfor 75 kg P2O5/ha dan pemberian fosfor 60 kg P2O5/ha, akan tetapi lebih tinggi 

dari pemberian fosfor 0 kg P2O5/ha. Pembesaran diameter batang dipengaruhi oleh 

kandungan unsur hara lain dan unsur N, P, K pada tanah. Hal ini sesuai dengan 

Tampubolon (2024) yang menyatakan bahwa unsur N, P dan K sangat diperlukan 

oleh tanaman untuk pertumbuhan diameter batang tanaman.  Diameter batang 

memiliki ukuran yang besar karena adanya kandungan fosfor dalam tanah yang 
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berperan dalam pembesaran sel dengan mendorong laju fotosintesis. Hal ini sesuai 

dengan Shamita et al. (2022) yang menyatakan bahwa tanaman menyerap fosfor 

dalam bentuk ion anorganik yang diubah menjadi senyawa fosfat organik untuk 

mendorong laju fotosintesis dalam menghasilkan karbohidrat yang didistribusikan 

melalui batang tanaman dan menyebabkan pembesaran sel. Selain ketersediaan 

unsur fosfor yang mendorong perkembangan diameter batang tanaman, air menjadi 

salah satu faktor pendorong penyerapan fosfor oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan 

Kurniawan et al.  (2022) yang menyatakan penyerapan dan translokasi air yang 

tinggi dalam tanaman dapat memicu pembelahan sel dan pelenbaran dinding sel 

yang beperngaruh terhadap bertambahnya diameter batang.  

 

4.6.  Waktu Berbunga  

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan pemberian dosis 

mikoriza dan dosis pupuk fosfor tidak memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap panjang akar tanaman. Hasil uji lanjut DMRT parameter waktu berbunga 

tanaman tomat disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Waktu Berbunga Tanaman Tomat pada Perlakuan Mikoriza dan 

Pupuk Fosfor  

Mikoriza (g) 
Fosfor (kg P2O5/ha) 

Rerata 
P0 (0) P1 (60) P2 (75)  P3 (90)  

-------------------------------(hari)------------------------------- 

M0 (0)  30,00 29,67 28,67 28,00 29,08 

M1 (10) 28,67 28,00 27,67 29,00 28,33 

M2 (15) 29,00 28,67 28,67 28,33 28,67 

M3 (20) 28,33 28,33 28,00 28,00 28,17 

Rerata 29,00 28,67 28,25 28,33   
 

Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian mikoriza 

dan dosis fosfor yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap parameter waktu 

berbunga tanaman tomat. Aplikasi mikoriza dengan dosis yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga karena mikoriza tidak 

berhubungan dengan proses pembentukan bunga. Hal ini disesuai dengan Pusaka et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa pemberian dosis mikoriza yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh terhadap parameter waktu muncul bunga tanaman kedelai 

karena adanya faktor genetik.  

Pemberian perlakuan fosfor yang tidak berpengaruh terhadap waktu berbunga 

terjadi karena penyerapan unsur hara P oleh tanaman kurang optimal sehingga 

berpeengaruh pada proses pembentukan bunga pada tanaman tomat. Hal ini sesuai 

dengan Zebua et al. (2023) yang menyatakan bahwa unsur P yang dibutuhkan oleh 

tanaman memberikan pengaruh pada pembungaan dan pembuahan tanaman 

sehingga pada tanaman yang kekurangan unsur hara P menghambat keberhasilan 

tanaman.  
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4.7. Jumlah Buah 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan pemberian dosis 

mikoriza dan dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

jumlah buah tanaman. Hasil uji lanjut DMRT parameter jumlah buah tanaman 

tomat disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Jumlah Buah Tanaman Tomat pada Perlakuan Mikoriza dan Pupuk 

Fosfor 

Mikoriza (g) 
Fosfor (kg P2O5/ha) 

Rerata 
P0 (0) P1 (60) P2 (75)  P3 (90)  

-------------------------------(buah)------------------------------- 

M0 (0)  1,80 2,16 2,51 2,75 2,31c 

M1 (10) 1,90 2,23 2,51 2,69 2,33c 

M2 (15) 2,37 2,57 2,64 2,67 2,56b 

M3 (20) 2,58 2,82 3,00 3,10 2,87a 

Rerata 2,16c 2,44b 2,67a 2,80a   
*) superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT (p < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui bahwa pada parameter jumlah buah 

perlakuan pemberian mikoriza sebanyak 20 g/tanaman (M3)  menunjukkan hasil 

yang optimal daripada 0 g/tanaman mikoriza (M0) akan tetapi tidak berbeda nyata 

dari perlakuan 15 g/tanaman (M2) dan 10 g/tanaman (M1). Simbiosis yang terjadi 

antara akar tanaman tomat dan mikoriza memberikan pertumbuhan cabang yang 

banyak sehingga jumlah buah yang diperoleh lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan 

Alianti et al. (2016) yang menyatakan bahwa mikoriza membantu tersedianya unsur 

hara P yang mampu menginfeksi sistem perakaran sehingga membantu 

meningkatkan daya serap akar terhadap hara yang dibutuhkan tanaman tomat 

khususnya fosfor dan nitrogen untuk pembentukan jumlah cabang.  
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Mikoriza memberikan pengaruh meningkatkan hasil tanaman, terutama pada 

jumlah buah tanaman tomaat. Hal ini sesuai dengan Eliyani et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa tanaman tomat yang akarnya terinfeksi mikoriza menghasilkan 

sumber fotosintat yang optimal selama masa generatif untuk pembentukan buah. 

Produksi buah dengan pemberian mikoriza memiliki hasil yang lebih tinggi karena 

pembungaan yang lebih awal. Hal ini sesuai dengan Alamsyah (2018) yang 

menyatakan mikoriza berpengaruh terhadap keseimbangan hormon tanaman 

sehingga terjadi  pembentukan bunga yang lebih awal pada tanaman tomat.  

Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui bahwa pada parameter jumlah buah 

perlakuan pemberian fosfor menunjukkan hasil yang optimal pada pemberian fosfor 

sebanyak 75 kg P2O5/ha (P2) daripada pemberian fosfor sebanyak 0 kg P2O5/ha 

(P0), akan tetapi tidak berbeda nyata dari pemberian fosfor sebanyak 90 kg P2O5/ha 

(P3) dan 60 kg P2O5/ha. Pemberian perlakuan fosfor berupa SP-36 yang sesuai 

memberikan hasil jumlah buah per tanaman yang optimal. Hal ini sesuai dengan 

Rosmawaty (2022) yang menyatakan bahwa kecukupan unsur hara yang tersedia 

dan sesuai dengan kebutuhan akan memperbanyak  buah yang berupa tempat 

cadangan makanan bagi tanaman.  

Jumlah buah pada tanaman berkaitan dengan unsur hara makro seperti fosfor 

yang diserap oleh tanaman cukup dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Hal 

ini sesuai dengan Assadiyah et al. (2023) yang menyatakan jumlah buah yang 

meningkat memiliki kaitan erat dengan unsur hara yang tersedia dan diserap oleh 

tanaman dengan jumlah yang tepat mampu meningkatkan pembentukan buah 

sehingga menghasilkan jumlah buah yang tinggi. Peningkatan jumlah buah pada 
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tanaman yang memiliki ketersediaan unsur hara fosfor yang cukup terjadi pada fase 

generatif. Hal ini sesuai dengan Afianto et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

ketersediaan unsur hara fosfor dalam tanah dapat membantu tanaman tomat dalam 

fase generatif untuk meningkatkan persentase terbentuknya bunga menjadi buah 

dan memacu pematangan buah sehingga hasil panen optimal.  

4.8.  Diameter Buah  

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan pemberian dosis 

mikoriza dan dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

diameter buah tanaman. Hasil uji lanjut DMRT parameter diameter buah tanaman 

tomat disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Diameter Buah Tanaman Tomat pada Perlakuan Mikoriza dan Pupuk 

Fosfor 

Mikoriza (g) 
Fosfor (kg P2O5/ha) 

Rerata 
P0 (0) P1 (60) P2 (75)  P3 (90)  

-------------------------------(mm)------------------------------- 

M0 (0)  7,11 10,82 12,57 8,35 9,71b 

M1 (10) 10,02 12,38 11,56 12,84 11,70b 

M2 (15) 11,71 15,20 13,64 20,28 15,21a 

M3 (20) 14,43 14,71 17,36 17,85 16,09a 

Rerata 10,82b 13,28ab 13,78a 14,83a   
*) superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT (p < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 8. diketahui bahwa pada parameter diameter buah 

perlakuan pemberian mikoriza 20 g/tanaman menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

daripada pemberian mikoriza 10 g/tanaman (M1) dan kontrol (M0), akan tetapi 

tidak berbeda nyata dari pemberian mikoriza sebanyak 15 g/tanaman (M2). 
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Pemberian mikoriza pada tanaman selain berfungsi sebagai pupuk organik juga 

untuk memperbaiki struktur tanah dalam optimalnya penyerapan unsur hara. Hal 

ini sesuai dengan Lusia et al. (2024) yang menyatakan bahwa mikoriza memiliki 

spora yang secara positif berkolerasi dengan akar sehingga penyerapan unsur hara 

akan mendukung pertumbuhan diameter dan berat buah tanaman. Semakin tinggi 

bobot buah mengindikasikan bahwa diameter buah juga meningkat yang 

diakibatkan adanya mikroiza yang aktif menginfeksi akar. Hal ini sesuai dengan 

Suhardjadinata et al. (2020) yang menyatakan bahwa prinsip kerja mikoriza 

menginfeksi sistem perakaran tanaman inang untuk meningkatkan kapasitas 

penyerapan unsur hara.  

Mikoriza berperan dalam peningkatan penyerapan unsur hara tanah yang 

tidak tersedia. Hal ini sesuai dengan Afiati et al. (2020) yang menyatakan 

peningkatan diameter buah pada tanaman menunjukkan kemampuan mikoriza 

dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara yang tidak tersedia menjadi tersedia 

bagi tanaman. Faktor lain yang menyebabkan tanaman memiliki diameter buah 

yang besar adalah adanya proses pembelahan dan pembesaran sel. Hal ini sesuai 

dengan Permatasari et al. (2020) yang menyatakan bahwa proses yang 

mengakibatkan penambahan ukuran buah berupa pembelahan dan pembesaran sel 

yang terjadi berurutan yang terjadi sebelum bunga mekar dan diteruskan setelah 

terjadi pembuahan.  

Berdasarkan Tabel 8. diketahui bahwa pada parameter diameter buah 

perlakuan pemberian fosfor sebanyak 90 kg P2O5/ha (P3)  menunjukkan hasil yang 

optimal, akan tetapi sama dengan perlakuan pemberian fosfor sebanyak 75 kg 
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P2O5/ha (P2) , 60 kg P2O5/ha (P1) dan 0 kg P2O5/ha (P0). Ukuran buah  dapat 

meningkat dipengaruhi oleh pemberian dosis unsur hara fosfor yang tepat sehingga 

terjadi penyerapan optimal yang fokus terhadap pembentukan buah. Hal ini sesuai 

dengan Assadiyah et al. (2023) yang menyatakan unsur fosfor yang tersedia 

berfungsi untuk mengubah karbohidrat menjadi gula yang berperan dalam 

pembentukan buah dengan semakin tingginya karbohidrat yang tersedia makan 

ukuran buah tomat akan semakin besar. Buah per tanaman memiliki bentuk dan 

ukuran yang beragam sesuai dengan aplikasi atau perlakuan dengan dosis yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan Rosmawaty (2022) yang menyatakan bahwa unsur 

hara nitrogen, fosfor dan kalium dibutuhkan oleh tanaman dalam perkembangan 

buah, kekurangan unsur hara ini akan meyebabkan gangguan dalam perkembangan 

buah tanaman.  

 

4.9.  Berat Buah  

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan pemberian dosis mikoriza dan 

dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap panjang akar 

tanaman. Hasil uji lanjut DMRT parameter tinggi tanaman tomat disajikan pada 

Tabel 9. 
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Tabel 9. Berat Buah Tanaman Tomat pada Perlakuan Mikoriza dan Pupuk 

Fosfor 

Mikoriza (g) 
Fosfor (kg P2O5/ha) 

Rerata 
P0 (0) P1 (60) P2 (75)  P3 (90)  

-------------------------------(g)------------------------------- 

M0 (0)  9,21 10,81 10,91 11,40 10,58c 

M1 (10) 10,03 12,34 12,76 16,82 12,99b 

M2 (15) 13,07 16,51 19,15 20,03 17,19a 

M3 (20) 13,89 14,56 16,79 17,61 15,71a 

Rerata 11,55c 13,56b 14,90ab 16,47a   
*) superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT (p < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 9. diketahui bahwa pada parameter berat buah perlakuan 

pemberian mikoriza 20 g/tanaman (M1) berbeda lebih tinggi dari pemberian 

mikoriza 10 g/tanaman (M2) dan tanpa pemberian mikoriza (M0), akan tetapi sama 

dengan pemberian mikoriza 15 g/tanaman (M2). Hal ini terjadi karena mikoriza 

mampu meningkatkan penyerapan unsur hara P sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan daun untuk berfotosintesis juga meningkat. Hal ini sesuai dengan 

Aminah et al. (2023) yang menyatakan bahwa perkembangan daun yang lebih baik 

pada tanaman yang diinokulasi mikoriza memberikan hasil fotosintesis yang lebih 

optimal.  

Mikoriza mempengaruhi pertumbuhan luasan daun sehingga diperoleh hasil 

fotosintesis yang disebut fotosintat lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Aminah et al. (2023) yang menyatakan bahwa mikoriza mendorong pertumbuhan 

dan perkembangan daun sehingga terjadi proses fotosintesis yang optimal untuk 

menghasilkan fotosintat yang meningkatkan jumlah bunga tanaman dan berat buah 

segar yang nyata. Pemberian dosis mikoriza yang lebih besar berpengaruh dalam 

meningkatkan berat buah per tanaman yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan 



34 
 

 
 

pendapat Alamsyah (2018) yang menyatakan bahwa adanya interaksi yang nyata 

antara pemberian inokulum mikoriza dalam meningkatkan berat buah pada 

perlakuan pemberian dibandingkan dengan perlakuan tanpa mikoriza.  

Berdasarkan Tabel 9. diketahui bahwa pada parameter berat buah perlakuan 

pemberian fosfor 90 kg P2O5/ha (P3)  berbeda lebih tinggi dari pemberian fosfor 0 

kg P2O5/ha (P0), akan tetapi sama dengan pemberian fosfor 60 kg P2O5/ha (P1) dan 

pemberian fosfor 75 kg P2O5/ha (P2). Peningkatan berat buah disebabkan oleh 

adanya peningkatan unsur hara P yang tersedia di dalam tanah yang mempengaruhi 

P-jaringan pada tanaman meningkat. Hal ini sesuai dengan Cayani et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa unsur P yang tersedia dalam tanah akan membantu dalam 

penyerapan unsur K yang berfungsi dalam transfer fotosintat untuk menyediakan 

energi yang meningkatkan bobot buah tanaman tomat.  

Unsur fosfor berperan dalam proses metabolisme didalam tanaman, salah 

satunya dalam siklus calvin. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa peran unsur fosfor dalam siklus calvin adalah dengan 

menghasilkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam bentuk buah 

sehingga meningkatkan bobot buah. Asupan fotosintat yang dihasilkan dari proses 

fotosintesis berpengaruh terhadap berat buah pada tanaman tomat. Hal ini sesuai 

dengan Waluyo (2020) yang menyatakan bahwa hasil fotosintesis dari daun yang 

maksimal dalam menyuplai fotosintat akan meningkatkan perkembangan produksi 

berat buah secara optimal.  

 

  



35 
 

 
 

4.10. Klorofil  

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan pemberian dosis 

mikoriza dan dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kadar klorofil  tanaman. Hasil uji lanjut DMRT parameter kadar klorofil disajikan 

pada Tabel 10. 

Tabel 10. Klorofil Daun Tomat pada Perlakuan Mikoriza dan Pupuk Fosfor 

Mikoriza (g) 
Fosfor (kg P2O5/ha) 

Rerata 
P0 (0) P1 (60) P2 (75)  P3 (90)  

-------------------------------( mg/g)------------------------------- 

M0 (0)  1,39 1,40 1,38 1,53 1,43c 

M1 (10) 1,50 1,54 1,73 1,68 1,61b 

M2 (15) 1,60 1,68 1,75 1,80 1,71a 

M3 (20) 1,52 1,57 1,60 1,81 1,62ab 

Rerata 1,50c 1,55b 1,62b 1,70a   
*) superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT (p < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 10. diketahui bahwa pada  parameter kadar klorofil 

perlakuan pemberian mikoriza 15 g/tanaman (M2) berbeda lebih tinggi dari tanpa 

pemberian mikoriza (M0), akan tetapi sama dengan pemberian mikoriza 20 

g/tanaman (M3), pemberian mikoriza 15 g/tanaman dan pmberian mikoriza (M1) 

10 g/tanaman (M0). Tanaman yang terinfeksi mikoriza akan mendapatkan 

pengaruh yang menguntungkan dengan meningkatnya aktivitas fotosintesis. Hal ini 

sesuai dengan dengan Salim (2023) yang menyatakan bahwa  mikoriza yang 

diberikan pada akar tanaman akan mendorong aktivitas fotontesis yang lebih tinggi 

sehingga mampu meningkatkan konsentrasi klorofil dibandingkan tanaman yang 

tidak terinfeksi mikoriza. Pemberian mikoriza pada tanaman menunjukkan hasil 
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kadar klorofil yang lebih tinggi dibandingkan tanaman tanpa pemberian mikoriza. 

Hal ini sesuai dengan Kartika et al. (2021) yang menyatakan bahwa pemberian 

mikoriza dapat meningkatkan kandungan klorofil a dan klorofil b dalam daun yang 

diikuti dengan peningkatan serapan unsur fosfor dan unsur kalium.  

Berdasarkan Tabel 10. diketahui bahwa pada parameter kadar klorofil  

perlakuan pemberian fosfor 90 kg P2O5/ha (P3) memberikan hasil optimal dari 

pemberian fosfor 0 kg P2O5/ha (P0), pemberian fosfor 60 kg P2O5/ha (P1) dan 

pemberian fosfor 75 kg P2O5/ha (P2), akan tetapi pemberian fosfor 75 kg P2O5/ha 

(P2) sama dengan pemberian fosfor 60 kg P2O5/ha. Kadar klorofil dalam daun yang 

tinggi disebabkan adanya ketersediaan energi cahaya yang diserap. Hal ini sesuai 

dengan Ekowati et al. (2024) yang menyatakan bahwa klorofil merupakan pigmen 

fotosintesis  yang menyerap energi cahaya bentuk gelombang elektromagnetik yang 

menjadi energi utama pada proses fotosintesis.  

Pemberian dosis fosfor yang sesuai dengan kebutuhan tanaman tomat dapat 

mendorong peningkatan fotosintesis dalam pembentukan pigmen klorofil daun 

tanaman. Hal ini sesuai dengan Wulandari dan Ratnasari (2023) yang menyatakan 

bahwa laju fotosintesis daun tanaman meningkat seiring dengan peningkatan 

klorofil yang merupakan pigmen daun yang berperan sebagai penyusun organel 

kloroplas. Peningkatan ketersediaan kandungan P dalam tanah akan meningkatkan 

kandungan P dalam jaringan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari et al.  

(2019) yang menyatakan bahwa peningkatan kandungan kloroplas pada daun akan 

meningkatkan kadar klorofil daun yang disebabkan oleh adanya peningkatan 

kandungan P dalam jaringan tanaman.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian mikoriza 15 g/tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat tertinggi dan efisien. Penggunaan dosis fosfor 75 kg P2O5/ha mampu 

meningkatkan produksi tanaman tomat tertinggi dan efisisen. Tidak terdapat 

interaksi antara mikoriza dan dosis fosfor dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat. 

5.2. Saran 

 Saran yang dapat penulis berikan yaitu diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai analisis parameter jumlah akar yang terkolonisasi mikoriza secara 

mendetail. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh 

perlakuan terhadap tingkat infeksi akar untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat.  
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